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ABSTRACT 

Spawning is early life cycle of fishes and breeding program process. Wild of 

snakehead fish (Channa striata) can spawning in the open water as fish habits. At 

aquaculture environmental the fish can spawning too. Spawning of snakehead fish by 

artificial spawning used hormone. This study want to know differently of natural spawning 

and artificial spawning. The result of study latency periode of artificial spawning 23-24 

hours (one day), and natural spawning range 3-5 days, fecundity of artificial spawning  is 

2.847-6.668 eggs, natural spawning is 1.557-6.112 eggs, percentage of eggs fertilized 

artificial spawning is 98,78-99,75%,, natural spawning is 98,33-99,54%. The conclusion of 

this study is latency periode artificial spawning faster than natural spawning, fecundity and 

percentage of ferlized egg not significant between artificial and natural spawning.   
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PENDAHULUAN 

 

Ikan gabus (Channa striata ) 

merupakan salah satu komoditas ikan air 

tawar khususnya dari perairan rawa yang 

mempunyai nilai ekonomis yang 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan industri olahan produk 

hasil perikanan seperti pempek,kerupuk 

kemplang, dan sebagainya (Muslim, 

2007a). Pemenuhan kebutuhan terhadap 

ikan gabus saat ini masih mengandalkan 

hasil tangkapan dari alam, sehingga dapat 

mengakibatkan populasi ikan gabus di 

alam semakin menurun. Selain factor laju 

penangkapan ikan gabus semakin 

meningkat, habitat ikan gabus di perairan 

rawa banjiran di Sumatera Selatan, 

semakin berkurang dan sempit karena 

telah berubah fungsi  menjadi 

perumahan/pemukiman penduduk, 

perkebunan sawit, kawasan industry, jalan 

raya. Jika hal tersebut terus berlanjut, 

maka dikhawatirkan dapat menyebabkan 

populasi ikan gabus di alam semakin 

berkurang dan terancam punah habita ikan 

gabus, oleh karena itu perlu dilakukan 

upaya pembudidayaan ikan gabus, dengan 

demikian ikan gabus mempunyai potensi 
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untuk dikembangkan pembudidayaannya 

(Muslim, 2007b) 

Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan dalam upaya menjadikan ikan 

gabus ini sebagai ikan budidaya, antara 

lain penelitian tentang biologi reproduksi 

ikan gabus (Muslim, 2005; Muslim, 

2006), upaya mendomestikasi ikan gabus 

dari alam liar kedalam media budidaya 

(Muslim dan Syaifudin, 2012a; Muslim 

dan Syaifudin, 2012b), penelitian tentang 

biologi reproduksi ikan gabus hasil 

domestikasi (Muslim dan Syaifudin, 

2013), upaya pematangan gonad ikan 

gabus menggunakan hormon dalam skala 

laboratorium (Zultamin et al, 2014) dan 

upaya pemijahan ikan gabus dalam skala 

laboratorium ( Saputra et al, 2015). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan parameter 

pemijahan ikan gabus yang dilakukan 

secara alami dan secara Semi Alami, 

dengan parameter yang diamati meliputi 

waktu laten pemijahan, jumlah telur yang 

dihasilkan dan persentase telur terbuahi.  

 

METODOLOGI 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Unit 

Pembenihan Rakyat (UPR) Batanghari 

Sembilan Kecamatan Indralaya Utara 

kabupaten Ogan Ilir, pada bulan Maret  

April 2016. 

 

Alat dan Bahan  

Bahanbahan yang digunakan 

dalam penelitian meliputi indukan ikan 

gabus (ukuran 200 - 250 g ekor), hormon 

gonadotropin sintetik (
®
ovaprim) dan 

pakan induk ikan gabus (benih nila), 

enceng gondok. Alatalat yang digunakan 

antara lain timbangan analitik, waring, 

terpal, transek, spuit suntik, pH meter, 

termometer, dan DO meter.  

 

Cara Kerja : 

a. Persiapan waring (1x1x1 m3) 

sebanyak 18  unit 

b. Waring ditempatkan / dipasang di 

lahan rawa banjiran  

c. Seleksi ikan uji. Ikan yang 

digunakan berukuran 200-250 

gram/ekor, sebanyak 72 ekor (24 

betina, 48 jantan). Tingkat 

kematangan gonad ikan pada fase IV. 

Ikan dipelihara dalam karamba 

khusus pemeliharaan induk diberi 

pakan berupa anak ikan nila sebanyak 

2 ekor/induk/hari. 

d. Masing-masing kolam dan waring 

dimasukan induk ikan gabus  3 ekor 

(1 betina, 2 jantan). Ikan diberi pakan 

berupa anak ikan nila sebanyak 2 
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ekor/induk/hari. Ikan dipelihara 

sampai ikan melakukan pemijahan 

secara alami. 

e. Waring untuk percobaan 

pemijahan ikan secara alami  ( 9 unit), 

diberi substrat enceng gondok dengan 

presentase penutupan permukaan air 

berbeda : 25% (P1), 50% (P2) dan 

75% (P3) masing-masing tiga unit 

waring. 

f. Waring untuk percobaan 

pemijahan semi alami: hormon 

gonadotropin yang digunakan hormon 

komersil yang siap digunakan.  

Penyuntikan secara intramuskular, 

dilakukan sebanyak 2 kali dengan 

interval waktu 6 jam. Pada selang 

penyuntikan kedua, hormon dan 

ekstrak hipofisa disimpan dalam cool 

box.  Dosis hormon gonadotropin : 

0.4 ml/Kg ikan (P1), 0.5 kg/kg ikan 

(P2) dan 0.6 ml/kg ikan (P3)   

g. Pengamatan waktu pemijahan baik 

percobaan pemijahan semi alami 

maupun pemijahan secara alami 

dilakukan 3 jam sekali dengan cara 

mengontrol waring untuk 

diamatiapakah sudah ada telur yang 

dikeluarkan ikan gabus. Waktu 

pengamatan dicatat untuk mengatahui 

waktu laten pemijahan. Telur yang 

dikeluarkan ikan dihitung 

menggunakan metode sampling, 

begitu juga persentase telur terbuahi 

dihitung pada saat perhitungan jumlah 

telur. 

h. Pengumpulan data : lama waktu 

sampai memijah, jumlah telur yang 

dihasilkan, persentase telur terbuahi. 

Data ditabulasi, diolah dan dianalisa 

secara deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Laten 

Waktu laten pemijahan diamati 

selama penelitian, untuk mengatahui 

berapa lama waktu yang diperlukan ikan 

melakukan pemijahan baik secara alami 

tanpa perangsangan hormone maupun 

secara semi alami dengan menggunakan 

rangsangan pemijahan berupa hormone. 

Rata-rata waktu laten ikan gabus selama 

penelitian tersaji pada Tabel 1. sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Waktu laten pemijahan ikan 

gabus yang dipelihara 

 

Perlakuan 

Waktu Laten Pemijahan (Jam) 

Pemijahan Secara 

Semi Alami 

Pemijahan 

Secara Alami 

P1 36 120 

P2 30 96 

P3 24 72 
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Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemijahan ikan gabus 

secara semi alami dengan menggunakan 

rangsangan hormonal, lebih cepat 

dibandingkan pemijahan ikan gabus 

secara alami tanpa menggunakan 

rangsangan hormonal. Berdasarkan data 

hasil penelitian di atas, pada perlakuan 

pemijahan secara semi alami bahwa waktu 

laten pemijahan  pada perlakuan P3 

dengan dosis 0,6 ml/kg merupakan waktu 

tercepat ikan memijah yaitu 24  jam. Pada 

perlakuan pemijahan secara alami, 

perlakuan P3 merupakan perlakuan 

dengan waktu laten pemijahan tercepat 

mencapai 72 Jam. Berdasarkan hasil 

penelitian, bahwa penggunaan hormone 

gonadotropik yang berbeda (dosis 0,2 

ml/kg, 0.4 ml/kg dan 0,6 ml/kg) waktu 

laten pemijahan ikan gabus tidak berbeda 

jauh antara 24-30 jam. Cepat atau 

lambatnya waktu laten atau batas waktu 

ovulasi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu faktor hormonal berupa rangsangan 

penyuntikan hormon gonadotropin sintetik 

terhadap proses spermiasi dan faktor 

lingkungan berupa kuantitas dan kualitas 

air (Najmiyati, 2009). 

  Pada penelitian ini, cepatnya 

waktu laten pada perlakuan P3 pada 

pemijahan secara semi alami diduga 

karena dosis hormon gonadotropin sintetik 

lebih tinggi (0,6 ml/kg) dibandingkan 

dengan perlakuan P1 (0,2 ml/kg) dan P2 

(0,4 ml/kg), sehingga menyebabkan 

aktivitas pengeluaran feromonnya makin 

cepat oleh induk betina untuk ovulasi. 

Menurut Zairin Jr et al. (2005), respon 

feromon menyebabkan terjadinya 

peningkatan hormon neurohipofisa,  

sehingga bila kadarnya telah mencapai 

tingkat tertentu mengakibatkan 

pengeluaran telur oleh induk betina 

semakin cepat. Ovulasi ikan gabus dengan 

penggunaan hormon gonadotropin sintetik 

dilihat dari lama selisih waktu 

diperolehnya ovulasi dengan selisih waktu 

cukup lama antara P1, P2 dan P3 untuk 

bisa melakukan ovulasi. Induk ikan gabus 

yang berhasil melakukan ovulasi 

disebabkan adanya pengaruh dari dosis 

penyuntikan menggunakan hormon 

gonadotropin sintetik . 

 Pada Tabel 1. dapat terlihat bahwa 

pemijahan ikan gabus menggunakan 

hormone sebagai perangsang pemijahan, 

waktu laten pemijahannya lebih cepat 

dibandingkan ikan gabus yang dipijahkan 

secara alami tanpa pemberian hormone 

perangsang pemijahan. Semakin banyak 

penggunaan dosis hormon yang disuntikan 

ke induk ikan gabus, semakin  

mempercepat pemijahan ikan gabus. 

Adanya pengaruh GnRH dan anti 

 Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia                                                                                 Muslim (2017) 
 
 



29 

 

dopamin semakin banyak diberikan 

menyebabkan GtH mensekresikan 

kelenjar hipofisa semakin banyak. GtH 

yang terlalu banyak dapat menyebabkan 

keberadaannya diplasma darah semakin 

lama dapat memaksimalkan kematangan 

gonad dan mempercepat ovulasi. Hal ini 

pula dijelaskan oleh Kestemont (1988) 

dalam Novianto (2004) yang menyatakan 

bahwa kombinasi antara LHRH-a dan anti 

dopamin dapat menyebakan tingginya 

GtH yang disekresikan dan keberadaannya 

dalam plasma darah lebih lama. 

 

Jumlah Telur 

 Jumlah telur adalah jumlah telur 

yang dikeluarkan saat ovulasi (Najmiyati 

et al., 2006). Jumlah telur induk ikan 

gabus pada masing-masing perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Jumlah telur yang dihasilkan ikan 

gabus 

 

Perlakuan 

Jumlah Telur Yang dihasilkan (Butir) 

Pemijahan Secara 

Semi Alami 

Pemijahan 

Secara Alami 

P1 5.432 2.573 

P2 3.021 2.468 

P3 3.517 6.721 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

jumlah telur ikan gabus pada perlakuan 

perlakuan pemijahan secara semi alami 

menggunakan rangsangan hormone 

berkisar antara 3.021-5.432 butir 

telur/individu ikan dengan bobot 200-250 

kg/individu. Pada perlakuan pemijahan 

secara alami tanpa menggunakan hormone 

sebagai perangsang pemijahan dengan 

bobot induk yang sama menghasilkan 

telur berkisar 2.468-6.721 butir.  

Pada perlakuan pemberian 

hormone perangsang pemijahan, jumlah 

telur yang dikeluarkan ikan cenderung 

lebih banyak dibandingkan dengan telur 

yang dihasilkan dari pemijahan tanpa 

perangsang pemijahan. Hal ini berkaitan 

dengan peran hormone perangsang 

pemijahan yang membantu mempercepat 

proses pematangan gonad tahap akhir 

(final maturation) dan juga membantu 

proses ovulasi/pengeluaran telur. 

Menurut Effendie (2002), bahwa 

ukuran atau bobot tertentu ikan, jumlah 

telur dapat bertambah kemudian menurun 

lagi akibat respon terhadap perbaikan 

makanan melalui kematangan gonad pada 

saat jarak antara siklus pemijahan. 

Menurut Fujaya (2001), jumlah telur pada 

setiap individu betina tergantung pada 

umur, ukuran, spesies dan kondisi 

lingkungan (ketersediaan makanan, suhu, 

air dan musim). Menurut Sukendi (2001), 

nilai jumlah telur spesies ikan dipengaruhi 
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oleh ukuran panjang total dan bobot 

tubuh. 

 Menurut Bijaksana (2012), bahwa 

pengaruh induk betina untuk pertama 

kalinya memijah memiliki ukuran telur 

ikan lebih kecil, kemudian meningkat 

secara signifikan pada pemijahan kedua, 

selain itu jumlah telur juga dapat 

dipengaruhi oleh umur ikan yang akan 

dipijahkan, semakin tua umur induk ikan 

biasanya memiliki bobot gonad yang 

cukup besar dan memiliki rongga perut 

yang cukup lebar sebagai penampung 

telur yang lebih besar pula.  

 

Persentase  Telur Terbuahi 

Menurut Lesmana (2007), telur 

terbuahi adalah masuknya spermatozoa ke 

dalam sel telur melalui micropyle dan 

bergabungnya inti sel telur. Persentase 

pembuahan telur ikan gabus dapat dilihat 

pada Tabel 3. sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Persentase telur ikan gabus yang 

terbuahi 

 

Perlakuan 

Persentase Telur Ikan Gabus Terbuahi (%) 

Pemijahan Secara 

Semi Alami 

Pemijahan Secara 

Alami 

P1 96,31 98,38 

P2 97,75 98,57 

P3 97,27 99,52 

 

 

Berdasarkan data bahwa pada 

perlakuan pemijahan ikan dengan 

menggunakan rangsangan pemijahan 

(Semi Alami) telur yang dihasilkan dapat 

terbuahi mencapai kisaran 96,31-97,75%. 

Pada perlakuan pemijahan secara alami , 

persentase telur terbuahi mencapai kisaran 

98,38-99,53%. Dari hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa baik pemijahan secara 

Semi Alami ataupun pemijahan secara 

alami, tingkat pembuahan telur ikan gabus 

dapat mencapai lebih dari 90%, dalam hal 

ini termasuk dalam golongan ikan dengan 

tingkat keberhasilan pembuahan tinggi.  

Tingginya tingkat keberhasilan 

pembuahan telur ikan dipengaruhi 

beberapa factor, antara lain telur yang 

diovulasikan oleh ikan betina sudah 

matang sempurna, jumlah spermatozoa 

ikan jantan secara kualitas dan secara 

kuantitas memenuhi, serta factor 

lingkungan (kualitas air) yang mendukung 

proses pembuahan, sehingga tingkat 

keberhasilan spermatozoa membuahi sel 

telur sangat tinggi. Menurut Munkittrick 

dan Moccia (1987) dalam Muhammad et 

al. (2003) bahwa semakin tinggi 

konsentrasi spermatozoa untuk 

pembuahan telur, maka tingkat 

pembuahan telur semakin tinggi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

        Pemijahan ikan gabus secara semi 

alami dengan menggunakan rangsangan 

pemijahan berupa hormone dibandingkan 

dengan pemijahan alami hanya berbeda 

dalam paramater lamanya waktu ikan 

memijah (waktu latensi), sedangkan 

jumlah telur yang dihasilkan dan 

persentase telur yang terbuahi tidak 

berbeda. Waktu laten pemijahan ikan 

gabus yang dipijahkan secara semi alami 

dalam waktu 1 hari (24 jam) ikan sudah 

melakukan pemijahan, sedangkan ikan 

yang dipijahkan secara alami memerlukan 

waktu 3-5 hari untuk memijah dalam 

kondisi lingkungan budidaya.  

 

Saran 

        Sebaiknya untuk melakukan 

pemijahan ikan gabus dalam rangka untuk 

menghasilkan benih, lebih baik 

menggunakan pemijahan system semi 

alami dengan menggunakan rangsangan 

hormone.  
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